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Abstract 

The doctrine of rebirth is a basic and important teaching in Christianity. However, the rebirth 

concept can be understood differently by different church traditions. The purpose of this study 

was to review the concept of rebirth through a socio-historical criticism of the text of John 3:1-

21. Through this study, it was disclosed that the concept of rebirth as expressed in Jesus' 

conversation with Nicodemus is a concept that was emerge from one group in the John 

Community. Thus, it is necessary to have an open-minded, which features dialogue, in 

responding to differences in understanding the concept of rebirth so as not to cause schism in 

the church. 
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Abstrak 

Ajaran kelahiran kembali adalah ajaran dasar dan penting dalam kekristenan. Namun demikian, 

konsep kelahiran kembali tersebut dapat dipahami secara berbeda oleh tradisi gereja yang 

berbeda. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meninjau kembali konsep kelahiran kembali 

melalui kritik sosio-historis terhadap teks Yohanes 3:1-21. Melalui studi ini terungkap bahwa 

konsep kelahiran kembali sebagaimana dinyatakan dalam percakapan Yesus dengan 

Nikodemus adalah konsep yang lahir dari satu kelompok dalam Komunitas Yohanes. Dengan 

demikian, perlu adanya keterbukaan sikap, yang mengedepankan dialog, dalam menyikapi 

perbedaan pemahaman konsep kelahiran kembali sehingga tidak menimbulkan skisma dalam 

gereja. 
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PENDAHULUAN 

Orang Kristen tentu saja percaya 

konsep kelahiran baru (regenerasi). Namun 

demikian, banyak yang tidak mengerti mak-

na sebenarnya dari regenerasi. Mereka me-

nganganggap bahwa kelahiran baru adalah 

perubahan yang sempurna dari manusia 

atau sebagian diri manusia. Mereka meng-

anggap manusia yang sudah dilahirkan 

kembali tidak mampu berbuat dosa. 

Para teolog berpendapat bahwa 

Allah melakukan langkah ini (kelahiran ba-

ru) untuk mengaplikasikan keselamatan da-

lam hidup orang Kristen. Dalam hal ini, 

Wayne Grudem menyatakan, 

Kelahiran kembali bukanlah pilihan 

melainkan keharusan. Seseorang 

mengakui sebagai orang Kristen 

tanpa kelahiran kembali, bukanlah 

Kristen yang benar. Orang-orang 

yang mengalami kelahiran kembali, 

keselamatannya tidak bergantung 

kepada doktrin pemilihan apa yang 

dipercayai, karena saat seseorang 

salah dalam memahami konsep pe-

milihan, tetapi dia mengalami kela-

hiran kembali, dia tetap diselamat-

kan, tetapi saat seseorang benar da-

lam memahami konsep pemilihan 

tetapi dia tidak mengalami kelahiran 

kembali orang tersebut tidak disela-

matkan.1 

Dalam memahami pendapat Wayne, dapat 

dikatakan bahwa kelahiran kembali adalah 

 
1 Wayne Grudem, Systematic Theology-An 

Introduction to Bible Doctrine (Grand Rapids: 

Zondervan Publishing House, 2000), 606-07. 
2 Suhadi Suhadi and Andreas Sese Sunarko, “Makna 

Dilahirkan Kembali Bagi Orang Percaya Masa 

salah satu syarat yang pasti bagi seseorang 

untuk diselamatkan. Kelahiran kembali sa-

ngat diharapkan terjadi dalam hidup orang 

Kristen, karena kelahiran kembali bertujuan 

untuk keselamatan orang percaya. 

Dilahirkan kembali merupakan sua-

tu proses atau sebuah pembaruan dalam diri 

manusia secara menyeluruh karena pekerja-

an Roh Kudus.2 Secara umum, Injil Yohanes 

mencatat, selain dialog dengan Nikodemus 

yang tercatat pada perikop ini (Yoh. 3:1-

15), dalam pelayanan-Nya, Yesus juga me-

lakukan percakapan dengan seorang perem-

puan Samaria (Yoh. 4:1-26), seorang pega-

wai istana di Kapernaum (Yoh. 4:43-53), 

dan seorang lumpuh di kolam Betesda 

(Yoh. 5:1-15). Walaupun percakapan yang 

keempat ini mempunyai setting yang berbe-

da, namun inti berita yang disampaikan ada-

lah “Kerajaan Allah.” Hal ini menandakan 

pemberitaan tentang Kerajaan Allah juga 

merupakan tema yang paling umum dan pa-

ling sering muncul dalam pangajaran Yesus 

dalam Injil-injil. Dalam perikop ini, dialog 

Yesus dan Nikodemus menyatakan bahwa 

tanpa kelahiran kembali, seseorang bukan 

saja tidak dapat masuk melainkan juga tidak 

dapat melihat Kerajaan Allah. Pernyataan 

Yesus ini membuat konsep kelahiran kem-

Kini,” Jurnal Teologi Berita Hidup 4, no. 1 

(September 21, 2021): 206–20, https://doi.org/10. 

38189/JTBH.V4I1.98. 



Dunamis: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristiani, Vol. 7, No. 1, Oktober 2022 

 

116 Copyright© 2022, Dunamis, ISSN 2541-3937 (print), 2541-3945 (online) 
 

bali menjadi salah satu inisiasi yang baru 

dalam kekristenan. 

Ajaran tentang kelahiran kembali 

adalah salah satu ajaran yang sangat penting 

dalam kekristenan, karena hal tersebut akan 

memberikan bekal dan pondasi yang kuat 

dalam memahami ajaran yang telah diajar-

kan oleh Tuhan Yesus Kristus. Erastus 

Sabdono dalam pengantar bukunya yang 

berjudul “Kelahiran Baru,” menyatakan 

pentingnya seseorang memiliki pemahaman 

tentang dilahirkan kembali karena seseo-

rang yang memiliki pemahaman tentang di-

lahirkan kembali akan dapat membangun 

kehidupan Kristen yang benar serta mampu 

menghayati dan mengalami karya kesela-

matan yang dikerjakan Yesus Kristus secara 

tepat.3 

METODE PENELITIAN 

Dalam upaya penafsiran Injil Yohanes 

3:1-21, tentang kelahiran kembali, penulis 

menggunakan motode sosio-historis. Meto-

de sosio-historis menekankan gattung (ben-

tuk-bentuk sastra) dan sitz im leben (situasi 

dalam kehidupan), yaitu menempatkan teks 

dalam situasi sejarah budaya atau masya-

rakat tertentu di masa lampau. Menurut 

Gerrit Singgih, mendalami dunia sosial Al-

kitab adalah upaya yang penting dalam 

 
3 Erastus Sabdono, Kelahiran Baru (Jakarta: 

Rehoboot Literature, 2017), 2017. 
4 Emanuel Gerrit Singgih, “Memetakan Dunia Sosial 

Alkitab: John Gager Dan Robert Carroll,” in Dari 

rangka dapat menangkap aktualitas dari 

teks yang direnungkan, oleh karena teks 

menjawab permasalahan sosial yang terjadi 

pada waktu itu. Ia menambahkan, kalau du-

lu orang sudah merasa puas dengan sejarah 

sebagai penyataan ilahi, sekarang orang me-

nuntut masyarakat masa lalu dan dinamika 

pergumulan di dalamnya juga menjadi pe-

nyataan ilahi.4 

Pembahasan dalam tulisan ini akan 

dimulai dengan menjabarkan terlebih dahu-

lu konsep kelahiran kembali secara umum 

dalam rangka untuk menunjukkan adanya 

keanekaragaman pengertian dari konsep 

tersebut. Selanjutnya akan dikaji konsep 

tersebut khusus dalam teks Yohanes 3:1-21, 

dan akhirnya akan dianalisis konteks sosial 

Komunitas Yohanes yang melatarbelakangi 

lahirnya konsep kelahiran kembali tersebut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Kelahiran Kembali 

Di awal kelahirannya, manusia dila-

hirkan sebagai makhluk hidup yang tidak 

memiliki dosa di hadapan Allah. Sebelum 

manusia mengenal dosa, mereka hanya ha-

nya mengenal dan memiliki hubungan yang 

sangat erat dengan Allah sang penciptanya. 

Yang ada di pemikiran manusia saat itu ada-

lah manusia bisa melayani, menyenangkan 

Ruang Privat Ke Ruang Publik: Sebuah Kumpulan 

Tulisan Teologi Kontekstual Emanuel Gerrit 

Singgih, ed. August Corneles Tamawiwy 

(Yogyakarta: PT Kanisius, 2020), 214-15. 



Dunamis: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristiani, Vol. 7, No. 1, Oktober 2022 

 

117 Copyright© 2022, Dunamis, ISSN 2541-3937 (print), 2541-3945 (online) 
 

dan memuliakan Allah serta bertanggung 

jawab dan melaksanakan tugas yang diberi-

kan Allah kepada manusia tersebut.5 Na-

mun tidak sedikit manusia yang melanggar 

dan tidak melaksanakan perintah-Nya, hal 

tersebut mengakibatkan manusia tersebut 

mendapatkan konsekuensi dari apa yang te-

lah dilakukannya. Dan untuk memulihkan 

manusia yang telah jatuh ke dalam dosa dan 

menjauh dari Allah dengan cara menganu-

gerahkan Anaknya yang Tunggal. 

Kelahiran baru sering disebut rege-

nerasi. Kelahiran baru adalah kelahiran spi-

ritual yang bersifat kontras dengan kelahi-

ran pertama yaitu kelahiran fisik. Secara 

teologis, setiap manusia dapat melakukan 

dua kelahiran yaitu kelahiran fisik dan ke-

lahiran rohani. Kelahiran fisik adalah di ma-

na manusia dilahirkan untuk memasuki du-

nia yang di dalamnya terdapat hal-hal yang 

berbau duniawi seperti dunia materi, dosa, 

penyakit, kegelapan dan lain sebagainya. 

Sedangkan kelahiran rohani adalah kelahi-

ran baru di dalam Tuhan yang ditawarkan 

kepada semua orang untuk mendapatkan 

kesempatan masuk ke dalam Kerajaan Allah.6 

Orang-orang yang percaya kepada 

Kristus diperbarui secara terus menerus se-

 
5 Yusak Noven Susanto, “Pandangan Teologis 

Tentang Kehendak Bebas Manusia Dan 

Relevansinya Dengan Kehidupan Orang Percaya 

Saat Ini,” Journal of Chemical Information and 

Modeling 53, no. 9 (2017): 1689–99. 
6 Arthur D. Canales, “A Rebirth of Being ‘Born 

Again’: Theological, Sacramental and Pastoral 

Reflections From a Roman Catholic Perspective,” 

suai dengan sifat semula mereka sebagai 

manusia yang diciptakan menurut gambar 

dan rupa Allah. Mereka diberikan kebena-

ran, kesucian, dan pengetahuan yang benar, 

di mana semua itu telah hilang pada saat ke-

jatuhan. Manusia tidak diselamatkan hanya 

untuk sekedar dalam keadaan yang manis 

dan menyenangkan, tetapi manusia juga di-

perbarui sebagai ciptaan baru dan dikem-

balikan kepada asal mula keadaan manusia 

sebagai gambar Allah melalui kelahiran ba-

ru.7 Dari pendapat tersebut, kita dapat me-

narik kesimpulan bahwa orang percaya jika 

menjadi manusia baru adalah peristwa yang 

didapatkan sekali untuk selamanya, namun 

untuk proses menjadi manusia yang baru 

adalah peristiwa yang secara terus menerus 

terjadi. 

Menurut Harun Hadiwijono, dilahir-

kan kembali adalah karya langsung Allah 

melalui Roh Kudus untuk memberikan ke-

hidupan yang baru kepada manusia yang se-

cara rohani telah mati sehingga orang yang 

percaya dapat mengungkapkan kehidupan-

nya yang baru.8 Sedangkan menurut Soedarmo 

dalam bukunya “Ikhtisar Dogmatika,” me-

nyatakan dilahirkan kembali seluruhnya 

adalah perbuatan Roh Suci dari kedaulatan 

Journal of Pentecostal Theology 11, no. 1 (January 

1, 2002): 98–119, https://doi.org/10.1177/ 

096673690201100107. 
7 Pratt Richard, Menaklukkan Segala Pikiran 

Kepada Kristus - Seri Teologi Sistematika (Malang: 

LITERATUR SAAT, 2014), 57-58. 
8 Harun Hadiwijono, Iman Kristen (Jakarta: BPK 

Gunung Mulia, 2007). 
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Tuhan, keluar dari pemilihan-Nya. Dari ma-

nusia tidak ada sedikit pun yang dapat ber-

tindak, ia tidak usah memenuhi syarat.9 Dari 

beberapa pendapat tersebut dapat disimpul-

kan bahwa kelahiran kembali adalah proses 

perubahan seseorang dari hidupnya yang la-

ma menjadi kehidupan yang baru, di mana 

proses tersebut dikerjakan dari atas, yaitu 

melalui tindakan dan karya Allah oleh ku-

asa Roh Kudus. Dan dalam hidup orang per-

caya akibat proses tersebut, terjadilah dila-

hirkan kembali sehingga orang tersebut 

mendapatkan status sebagai anak Allah, hi-

dupnya diperbaharui dengan karakter yang 

baru, pikiran yang baru, mampu mengenali 

kehendak Allah dan menuruti-Nya dan juga 

memiliki kemampuan untuk menolak dosa. 

Konsep Kelahiran Baru dalam Studi 

Kata Yohanes 3:3-4 

Dalam memahami kelahiran kemba-

li harus melihat manusia sebagai orang yang 

berdosa (Yoh. 3:6). Keberadaan manusia itu 

harus dikembalikan kepada kebenaran Kristus, 

dan tindakan ini merupakan karya Allah da-

lam diri Yesus melalui kematian-Nya. Oleh 

karena itu, tindakan pembaharuan Allah 

menjadi objektivitas dalam peristiwa histo-

ris Yesus sebagai utusan Allah untuk me-

nyelamatkan manusia dan Yesus Kristus 

menjadi Jalan Kebenaran (Yoh. 14:6). Tin-

 
9 R. Soedarmo, Ikhtisar Dogmatika (Jakarta: BPK 

Gunung Mulia, 2009), 202. 

dakan pembenaran ini merupakan langkah 

penyelamatan yang dilakukan Allah dalam 

menyelamatkan manusia dari hukum dosa. 

Di saat Allah membenarkan manusia berarti 

Dia melahirkan orang itu kembali. Oleh ka-

rena itu, kelahiran kembali tidak dapat ter-

pisahkan dari pembenaran sebagai karya 

Allah. Pembenaran bersumber dari kasih 

Allah yang ditujukan pada hati manusia me-

lalui kuasa Roh Kudus. Kristus telah bang-

kit untuk pembenaran, maka pembenaran 

akan menciptakan kelahiran kembali. Kela-

hiran kembali tidak mudah dimanifestasi-

kan manusia, karena Kristus akan berperan 

dalam kehidupan. Manusia disucikan dari 

dosa yang diperbuat masa silam dan Roh 

Kudus menuntun hidupnya.10 

Di dalam Injil Yohanes 3:3a, Yesus 

menjawab, kata-Nya: “Aku berkata kepada-

mu, jika seorang tidak dilahirkan kembali,” 

Apa arti dilahirkan kembali? Menjadi cipta-

an baru melalui kelahiran baru sama juga 

dengan kelahiran dari atas atau dari surga. 

Kelahiran baru itu bukanlah sekedar suatu 

perubahan, melainkan juga suatu ciptaan 

baru. Paulus menjelaskan dalam 2 Korintus 

5:17, “jadi siapa yang ada didalam Kristus, 

ia adalah ciptaan baru: yang lama sudah ber-

lalu, sesungguhnya yang baru sudah da-

tang.” Alkitab mengilustrasikan keselama-

10 Gordon D. Fee, Paul, the Spirit, and the People of 

God (Massachusetts: Hendrickson Publishers, 

1997), 91-92. 
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tan orang berdosa sebagai suatu kelahiran 

kembali (Yoh. 3:3); kebangkitan dari orang 

mati (Ef. 2:5); dan suatu ciptaan baru (2 

Kor. 5:17). Semua ilustrasi ini memiliki sa-

tu persamaan. Semuanya menggambarkan 

peristiwa yang bukan diciptakan oleh priba-

di yang mengalaminya. Allah sendirilah 

Sang Pencipta regenerasi (kelahiran baru), 

kebangkitan spiritual, dan ciptaan baru.11 

Yohanes 3:3b, “ia tidak dapat meli-

hat Kerajaan Allah.” Apa artinya melihat 

Kerajaan Allah? Mengalami kehidupan ba-

ru. Dalam teks ini menunjukkan orang yang 

tidak mengalami kehidupan baru tidak akan 

memahami, mengetahui, akan kebenaran 

sejati tentang Kerajaan Allah. Haruslah ada 

sesuatu perubahan total, yaitu suatu kelahi-

ran baru, dan tanpa perubahan itu seorang 

pun tidak dapat masuk ke dalam Kerajaan 

Allah. Harus ada kelahiran baru oleh Roh 

Kudus. Ten basileian tou theou, berarti Ke-

rajaan Allah. Kerajaan itu tak dapat dilihat 

orang. Kerajaan itu tersimpan di dalam hati 

orang-orang yang sungguh-sungguh me-

ngasihi Allah. Supaya dapat melihat Keraja-

an itu, haruslah seseorang berubah dulu 

menjadi manusia lain. Seorang yang angkuh 

dan sombong itu harus mati dulu, harus 

menjadi manusia baru, rendah hati, dan per-

caya akan cinta kasih Allah.12 Untuk bisa 

 
11 Jonathan Edwards, Pengalaman Rohani Sejati 

(Surabaya: Momentum, 2003), 35. 

melihat Kerajaan Allah kita harus menjadi 

manusia baru, memiliki kerendahan hati 

dan hati yang sungguh-sungguh mencintai 

percaya kepadanya. Paulus menjelaskan da-

lam Efesus 4:23-24, “supaya kamu dibaha-

rui di dalam roh dan pikiranmu, dan menge-

nakan manusia baru, yang telah diciptakan 

menurut kehendak Allah di dalam kebenar-

an dan kekudusan yang sesungguhnya.” 

Yohanes 3:4a, Kata Nikodemus ke-

pada-Nya: “Bagaimanakah mungkin se-

orang dilahirkan, kalau ia sudah tua?” Apa 

artinya dilahirkan lagi? Kalau ia sudah tua, 

bagaimana mungkin bisa dilahirkan kemba-

li menjadi manusia baru? Bentuk aoris infi-

nitif dipakai untuk menyatakan suatu per-

buatan yang hanya satu kali saja. Bentuk 

aoris pasif dari kata kerja gennethenai, dari 

kata gennao dalam bentuk pasif tampaknya 

dengan arti dilahirkan. Nikodemus meng-

artikan sebagai kelahiran yang kedua kali. 

Dalam teks ini menunjukkan tidak mungkin 

dapat dilahirkan lagi secara natural, karena 

perbuatan tunggal yang tidak mungkin ter-

ulang kembali. 

Yohanes 3:4b, “Dapatkah ia masuk 

kembali ke dalam rahim ibunya dan dilahir-

kan lagi?” Koilian dari kata koilia, artinya 

perut; rahim. Nikodemus mengartikannya 

sebagai “kelahiran yang kedua kalinya” se-

12 J. H. Bavinck, Sejarah Kerajaan Allah II: 

Perjanjian Baru (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 

2009), 159. 
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cara fisik dan harfiah, yang tentu tidak ma-

suk akal.13S “Kelahiran kedua” ini tidak 

akan menghasilkan apapun, karena hal itu 

akan tetap merupakan kelahiran fisik. Perta-

nyaan itu mengandung arti begini: aku me-

ngaku bahwa suatu kelahiran baru adalah 

perlu, tetapi aku sudah terlalu tua untuk be-

rubah. Pola hidupku sudah mantap. Kelahi-

ran jasmani tidaklah mungkin dan kelahiran 

kembali secara psikologis lebih-lebih lagi 

tidak mungkin.14 Dari hal diatas, kita me-

ngetahui bahwa Nikodemus tidak memaha-

mi arti yang sebenarnya yang dikatakan 

oleh Yesus. Kelahiran fisik adalah kelahiran 

daging atau jasmani, masih tetap hidup di 

dalam dosa. Kelahiran baru adalah dilahir-

kan oleh Roh Kudus, berarti menjadi manu-

sia baru di dalam Kristus. 

Analisis Sosio-Historis Injil Yohanes 

Injil Yohanes memiliki perbedaan 

dengan ketiga Injil Kanonik lainnya. Perbe-

daan itu terletak pada struktur maupun gaya 

yang disajikan. Injil ini tidak mengandung 

kisah perumpamaan dan hanya mengan-

dung tujuh mukjizat, dan lima diantaranya 

tidak dimuat di kitab Injil lainnya. Identitas 

penulis Injil ini berpusat pada pernyataan 

“murid yang dikasihi Yesus.” Hanya terda-

pat satu sumber sebagai pegangan dalam 

menentukan siapa yang menjadi penulis 

 
13 Bruce Milne, Yohanes: Lihatlah Rajamu (Jakarta: 

Yayasan Komunikasi Bina Kasih, 2011), 102. 

Injil ini. Injil ini ditulis di Asia kecil, di 

Efesus, menjelang berakhirnya abad perta-

ma. Ketika gereja bertumbuh dan mencapai 

tahap kematangannya, Yohanes menyam-

paikan tulisan untuk menghantarkan pem-

bacanya kepada kepercayaan bahwa Yesus 

merupakan Mesias dan Anak Allah dan 

akan membawa mereka ke dalam pengala-

man hidup kekal. 

Penafsiran sosio historis Yohanes 

3:1-21 ini menyelidiki asal usul Komunitas 

Yohanes dan kehidupan sosial pada masa 

tersebut, karena komunitas Yohanes yang 

menjadi dasar dari penulisan Injil ini. Mun-

culnya Komunitas Yohanes dalam Injil me-

rupakan suatu dasar perdebatan historis dari 

penulisan Injil tersebut. Komunitas Yohanes 

adalah orang-orang yang berupaya mencari 

Tuhan. Inisiatif mereka dalam mencari 

Tuhan mendapat tempat berlabuhnya pada 

diri Yesus. Yesus menjadi sapaan Allah ke-

pada manusia yang mencari-Nya. Kendati 

nampaknya murid-murid berinisiatif untuk 

mengikuti Yesus (Yoh. 1:37), terjadinya re-

lasi dengan Yesus hanya dimungkinkan ka-

rena Yesus menyapa mereka terlebih dahu-

lu (Yoh. 1:38). Pada dasarnya Injil-injil ke-

kristenan perdana, khususnya yang beredar 

di komunitas Yohanes, kuat memengaruhi 

pembentukan identitas sosial sebuah komu-

nitas, di antara masyarakat luas, bahkan di 

14 Merril C. Tenney, Yohanes: Injil Iman (Malang: 

Gandum Mas, 1996), 92. 
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tengah kelompok-kelompok Kristen perda-

na lainnya. Raimo Hakola, misalnya, me-

ngakui bahwa kekristenan perdana terdiri 

dari komunitas-komunitas majemuk yang 

perbedaannya harus dipahami secara adil.15 

Meskipun demikian, terdapat kelompok-ke-

lompok cendekiawan yang meyakini bahwa 

Injil-injil Perjanjian Baru ditulis secara 

umum untuk umat Kristen di akhir abad per-

tama, bukan ditujukan pada komunitas ter-

tentu. 

Setidaknya sesudah 1960an, perde-

batan terkemudian mengarahkan kita pada 

kebutuhan mendesak untuk merekonstruksi 

komunitas-komunitas yang menjadi latar 

belakang penulisan Injil. Sudah ada usaha 

untuk memisahkan konsep mahzab dan ko-

munitas dalam studi Injil Yohanes. Pende-

katan ini mengisyaratkan argumen bahwa 

sebuah kelompok Kristen mula-mula (bu-

kan perseorangan) telah berperan penting 

membentuk tradisi Injil Yohanes.16 Yohanes 

bersaksi tentang Yesus, keilahian dan misi 

prafana Kristus, untuk menawarkan kesela-

matan kepada semua orang. Yohanes men-

catat pembaptisan Yesus dan pemanggilan 

dari beberapa murid-Nya. 

Menurut Alan Culpepper, istilah 

Mahzab Yohanes pertama kali muncul da-

lam tulisan David Friedrich Strauss dan 

 
15 Raimo Hakola, Reconsidering Johannine 

Christianity: A Social Identity Approach (New York: 

Routledge, 2015), 5. 
16 Hakola, 6. 

Ernest Renan. Baik Strauss maupun Renan 

menjelaskan keunikan tradisi Yohanes de-

ngan membayangkan sebuah mahzab yang 

didirikan oleh murid-murid Yohanes di 

Efesus untuk menjaga tradisi Yohanes. Pen-

dekatan pertama menekankan kontinuitas 

dalam Komunitas Yohanes. Seorang pelo-

por yang menonjol dalam pendekatan ini 

adalah Martyn. Ia melihat bahwa perkemba-

ngan Komunitas Yohanes terbagi dalam 3 

periode besar, yaitu: 1) Periode Perdana, 

yang berlangsung sejak pertikaian Yahudi-

Romawi sampai tahun 80an; 2) Periode Per-

tengahan, yaitu pada tahun 80an; dan 3) Pe-

riode Akhir, yang ditandai dengan muncul-

nya perkembangan kesadaran diri di antara 

kelompok komunitas Yohanes akan perbe-

daan mereka dari kelompok Kristen perda-

na lainnya. Martyn melandasi pendekatan 

ini pada prinsip bahwa Komunitas Yohanes 

mengadaptasi dirinya terhadap situasi dan 

tantangan baru yang ia hadapi. Pendekatan 

kedua tidak mengakui prinsip kontinuitas 

tersebut. Dengan mengacu pada Injil 

Yohanes, Richter misalnya, berpandangan 

bahwa tulisan tersebut merupakan sebuah 

naskah (Grundschrift) yang mengalami pe-

nyuntingan berkali-kali, dilakukan oleh em-

pat komunitas berbeda (yang ia sebut seba-

gai kekristenan/Kaum Mosaik, Anak Allah, 

Doketis, dan Revisionis).17 

17 P.J. Hartin, “A Community in Crisis. The 

Christology of the Johannine Community as the 

Point at Issue,” Neotestamentica: Journal of the New 

Testament Society of Southern Africa 19, no. 1 
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Tantangan yang dihadapi oleh Ko-

munitas Yohanes pada masa itu adalah keti-

ka kesaksian murid yang dikasihi (Rasul 

Yohanes) yang diabadikan dalam Injil 

Yohanes, ditafsirkan secara berbeda-beda 

oleh anggota komunitas Yohanes. Dalam 

Surat-surat Yohanes, para presbiter/tua-tua 

berbicara tentang hal ini. Mereka mencoba 

menantang lawan-lawannya dengan menga-

ku sebagai bagian dari Mahzab Yohanes, 

yang benar-benar memahami pikiran Rasul 

Yohanes. Mereka adalah orang-orang yang 

mampu bersaksi tentang keseluruhan Injil 

Yohanes sebagai pengajaran yang benar-be-

nar berasal dari Rasul yang dikasihi ter-sebut.18 

Surat Yohanes menyinggung ada-

nya sekelompok orang dari dalam Komu-

nitas Yohanes yang “memang mereka ber-

asal dari antara kita, tetapi mereka tidak 

sungguh-sungguh termasuk pada kita; se-

bab jika mereka sungguh-sungguh termasuk 

pada kita, niscaya mereka tetap bersama-sa-

ma dengan kita.” (1 Yoh. 2:19). Kemudian 

di pasal 4 diisyaratkan bahwa mereka ba-

rangkali adalah kelompok yang lebih besar 

karena mereka diidentikkan dengan dunia 

(1 Yoh. 4:5). Hal penting yang perlu diper-

hatikan adalah bahwa perpecahan di Komu-

nitas Yohanes terjadi bukan karena pe-

ngaruh yang datang dari luar. Tidak sedikit-

 
(1985): 37–49, https://journals.co.za/doi/abs/10. 

10520/AJA2548356_236. 
18 Hartin. 

pun dalam kritikannya, presbiter dalam su-

rat Yohanes menyinggung tekanan yang 

berasal dari luar. Penyebab perpecahan ber-

ada di dalam tubuh Komunitas Yohanes 

sendiri, khususnya dalam cara mereka me-

nafsirkan Kristologi (Pra-Eksistensi Yesus), 

sebagaimana tercatat dan terungkap dalam 

Injil Yohanes. 

Dialog Nikodemus dengan Yesus 

sangat terkait dengan gagasan yang dipe-

gang oleh Komunitas Yohanes. Narasi 

Nikodemus sering digunakan para penafsir 

sebagai wakil kelompok terkait dalam bebe-

rapa cara. Bagi Yohanes, karakter Nikode-

mus tidak begitu penting, namun pemaha-

man murni simbolik Nikodemus yang dite-

kankan. Nikodemus tidak terus menerus 

muncul dalam Injil Yohanes, hal ini berarti 

Yohanes ingin melihat pemahaman khusus 

tentang Nikodemus. Dia biasanya terlihat 

sebagai orang yang benar-benar tertarik pa-

da Yesus tetapi gagal memahami-Nya. Da-

lam hal ini, Nikodemus jelas tidak berdiri 

untuk dirinya sendiri tetapi untuk kelom-

poknya (Yoh. 3:2). Yesus berbicara untuk 

orang-orang Kristen Yohanes atau terhadap 

kelompok yang diwakili Nikodemus.19 

KESIMPULAN 

Penulisan Injil Yohanes tidak dapat 

dilepaskan dari pengaruh skisma dalam Ko-

19 Edward W. Klink III, The Sheep of the Fold: The 

Audience and Origin of the Gospel of John (USA: 

Cambridge University Press, 2007), 189-90. 
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munitas Yohanes. Percakapan Yesus de-

ngan Nikodemus adalah sebuah cara dalam 

menyampaikan dan mempertahankan gaga-

san kelahiran kembali oleh satu kelompok 

terhadap kelompok lainnya dalam Komuni-

tas Yohanes, yang memiliki pengertian ber-

beda tentang konsep tersebut. Bersikap fa-

natik terhadap satu konsep tertentu tersebut, 

dan mengesampingkan dialog dengan ke-

lompok lain yang memiliki pengertian yang 

berbeda terhadap konsep yang sama, hanya 

akan melahirkan skisma yang sama, yang 

pernah dialami oleh Komunitas Yohanes. 
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